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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

Bagian ini adalah penutup penelitian yang menampilkan simpulan dan 

implikasi serta saran terkait hasil penelitian. 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan penelitian 

tentang teknik retorika Pewara Najwa Shihab lebih dominan menggunakan teknik 

retorika aspek ethos sebanyak 63 kali dalam membawa acara dari pada aspek 

pathos sebanyak 54 kali dan aspek logos sebanyak 15 kali penggunaan. Sedangkan 

pada Pewara Karni Ilyas lebih dominan menggunakan teknik retorika aspek pathos 

sebanyak 36 kali dalam membawa acara daripada aspek ethos sebanyak 55 kali dan 

aspek logos sebanyak 11 kali penggunaan. 

Berdasarkan teori terlihat NS lebih banyak menggunakan ethos dibanding 

pathos dan logos. NS sering menggunakan ethos pada saat membuka acara, 

menanggapi, bertanya, dan menutup acara. Pada penggunaan aspek ethos NS 

tampak sudah menerapkan secara maksimal. NS selalu menggunakan pathos di 

akhir diskusi ketika menutup acara. NS menggunakan pathos pada saat membuka 

acara, menanggapi, bertanya, dan menutup acara. NS sering menggunakan logos 

pada saat menanggapi, dan memberi pertanyaan. Pada saat membuka acara NS 

selalu menggunakan ethos. Pada saat menutup acara NS selalu menggunakan ethos 

dan pathos. 

Sedangkan, Berdasarkan teori terlihat KI lebih banyak menggunakan pathos 

dibanding ethos dan logos. KI sering menggunakan ethos pada saat menanggapi, 
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dan bertanya saja, tidak pernah menerapkan ethos secara maksimal di pembuka 

acara. Pada penggunaan aspek ethos KI tampak belum menerapkan secara 

maksimal. KI selalu menggunakan pathos di awal diskusi ketika membuka acara. 

KI menggunakan pathos pada saat membuka acara, menanggapi, bertanya, dan 

tidak pernah digunakan di akhir atau penutup acara. KI sering menggunakan logos 

pada saat membuka acara dan menutup acara. Pada saat membuka acara KI selalu 

menggunakan pathos dan logos. Pada saat menutup acara KI selalu menggunakan 

logos. 

Persamaan NS dengan KI sama-sama menggunakan logos pada saat 

membuka acara, menanggapi, bertanya, dan menutup acara. Pada saat menanggapi 

NS menggunakan ethos, pathos, logos. Pada saat menanggapi NS dan KI sama-

sama menggunakan ethos, pathos, logos. Pada saat bertanya NS dan KI 

menggunakan ethos, pathos, logos 

5.2 Implikasi 

Impilkasi dari penelitian ini antara lain ditujukan kepada pelajar tingkat SMP, 

SMA, mahasiswa, guru, serta khalayak yang berminat di bidang pewara disarankan 

menggunakan teknik retorika aspek ethos, pathos dan logos dalam memandu acara, 

membuka, memberi argumen khususnya saat memberikan pertanyaan serta 

menutup acara. Penerapan teknik retorika ketika menjadi pewara dapat menarik 

pendengar dalam memperhatikan diskusi yang disampaikan, karena teknik retorika 

sangat membantu dalam kepercayaan pendengar terhadap pernyataan yang 

disampaikan karena Informasi akan semakin berkualitas jika pewara menerapkan 

teknik retorika aspek ethos, pathos, dan logos. Melalui cara tersebut, proses 
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pembelajaran di sekolah dan proses dalam membawakan acara dapat berlangsung 

lebih menarik. 

5.3 Saran 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Teknik Retorika Pewara Najwa 

Shihap dan Pewara Karni Ilyass mengandung unsur pembelajaran dari aspek 

berbicara, untuk itu, penelitian ini sangat bermanfaat bagi orang yang 

berkecimpung dalam hal berbicara. Mengingat pentingnya penelitian ini, demi 

kepentingan dan kesempurnaan penelitian selanjutnya, maka penulis memberikan 

saran-saran penelitian yang ditujukan kepada:  

Pihak yang berminat mendalami penelitian mengenai teknik retorika 

diharapkan dapat memaksimalkan analisis bentuk ethos karena teknik retorika 

bentuk ethos sangat berperan dalam meyakinkan pendengar dan bagian ini 

merupakan bagian yang perlu diperdalam mengingat ethos adalah bagian yang 

dikaji dari bagian non verbal. 

Pewara memiliki peran penting dalam memandu acara agar acara terarah dan 

diskusi berjalan lancar. Pewara hendaknya memandu acara dengan menerapkan 

teknik retorika dalam memberikan pernyataan dan pertanyaan kepada narasumber 

agar pendengar mendapatkan informasi yang berkualitas secara maksimal sehingga 

pelaksanaan pewara dapat berlangsung menarik.  
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